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Abstract 

Employees are the main assets in running a company's operations. The problem 

raised in this study is motivation (X1) influences performance (Y) in Jambuluwuk 

Oceano Seminyak Hotel, how does work discipline (X2) affect performance (Y) in 

Jambuluwuk Oceano Seminyak Hotel, how much is the influence of work motivation 

and work discipline on employee performance at Jambuluwuk Oceano Seminyak 

Hotel and which independent variables have a dominant influence on employee 

performance at Jambuluwuk Oceano Seminyak Hotel. The population in this study 

amounted to 94 people. This study uses the population as a sample. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of the 

analysis show a regression model Y = 4,510 + 0,246 (X1) + 0,285 (X2) The 

conclusion obtained is Motivation (X1) has a positive influence on employee 

performance at the Jambuluwuk Oceano Seminyak Hotel as indicated by the 

positive coefficient b1X1 regression coefficient. Work discipline (X2) has a positive 

influence on employee work discipline at the Jambuluwuk Oceano Seminyak Hotel, 

this can be seen in the positive coefficient b2X2 which is positive. The magnitude of 

the effect of motivation and work discipline on employee performance at 

Jambuluwuk Oceano Seminyak Hotel was 43.6% and the remaining 56.4% was 

influenced by other variables not examined in this study. The independent variable 

that has a dominant influence on Employee Performance is the work discipline 

variable (X2) that is equal to 0.285 while the Motivation variable (X1) is 0.246 

 

Keywords:  Motivation, Work Discipline and Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Agar perusahaan bisa semakin 

berkembang maka perusahaan harus 

mempunyai sumber daya manusia 

yang berkualitas, mempunyai 

pengetahuan yang luas dan 

keterampilan yang sesuai dengan 

bidangnya serta usaha dalam 

mengelola perusahaan semaksimal 

mungkin sehingga tujuan perusahaan 

dapat tercapai. Keberhasilan 

perusahaan atau organisasi di dalam 

dunia bisnis akan selalu ditentukan 

oleh kinerja para karyawan. Hal 

penting untuk meningkatkan motivasi 

kinerja karyawan adalah berupa 

pemberian dorongan atau motivasi 

yang diberikan oleh perusahaan untuk 

karyawan. Selain motivasi hal yang 

penting perlu diperhatikan dalam 

meningkatkan kinerja yaitu disiplin 

kerja pada karyawan. 

Sebagai salah satu penyedia 

sarana dan pelayanan akomodasi 

dalam industri pariwisata Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel selalu 

berusaha mempertahankan kinerja 
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karyawannya. Salah satu upaya yang 

ditempuh oleh Jambuluk Oceano 

Seminyak Hotel dalam meningkatkan 

kinerja karyawannya, yaitu dengan 

melalui pemberian motivasi dan 

kedisiplinan. Alasan penulis memilih 

objek tersebut adalah untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap  kinerja karyawan pada 

Jambuluk Oceano Seminyak Hotel, 

apakah motivasi dan disiplin kerja 

tersebut sangat berperan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di 

Jambuluk Oceano Seminyak Hotel 

atau malah sebaliknya. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Motivasi 

Motivasi adalah suatu 

perangsang keinginan dan daya 

penggerak kemauan yang 

menciptakan kegairahan seseorang 

untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan suatu perusahaan. 

Motivasi kerja tinggi yang 

diberikan karyawan akan 

meningkatkan produkitivitas 

perusahaan, sehingga memudahkan 

pencapaian tujuan perusahaan yang 

telah ditetapkan dan mempunyai 

pengaruh yang besar dalam 

operasional perusahaan. 

Menurut Robbins (2006 : 209), 

ada tiga teori spesifik yang 

merupakan penjelasan paling baik 

untuk memotivasi karyawan yaitu: 

1) Teori Motivasi Klasik 

Frederick Winslow 

memandang para karyawan 

hanya dari sudut pemenuhan 

kebutuhan biologis yang 

dipenuhi melalui gaji atau upah 

yang diberikan. 

2) Teori Motivasi Abraham 

Maslow 

Abraham Maslow 

mengemukakan teori yang 

dinamakan Maslow’s Needs 

Hierarchy Theory (A Theory of 

Human Motivation) atau teori 

Motivasi Hierarki Kebutuhan 

Maslow. Pada teori ini 

mengemukakan bahwa teori 

hierarki kebutuhan mengikuti 

teori jamak, yakni seseorang 

berprilaku dang bekerja karena 

adanya dorongan untuk 

memenuhi berbagai macam 

kebutuhan. Kebutuhan yang 

diinginkan seseorang itu 

berjenjang yang menurut 

Maslow adalah kebutuhan fisik 

dan biologis, kebutuhan 

keselamatan dan keamanan, 

kebutuhan sosial, kebutuhan 

akan penghargaan, aktualisai 

diri. 

3) Teori Motivasi Frederick 

Herzberg 

Frederickk Herzberg 

mengemukakan teori motivasi 

dua faktor atau Herzberg’s Two 

Factors Motivation Theory atau 

sering juga disebut teori 

motivasi kesehatan (faktor 

higiens). Dua faktor tersebut 

adalah kebutuhan akan 

kesehatan atau pemeliharaan, 

faktor pemeliharaan 

menyangkut kebutuhan 

psikologis seseorang. 

4) Teori Motivasi Prestasi dari Mc. 

Clelland 

Mc. Clelland 

mengemukakan teorinya, yaitu 

Mc Clelland Achievement 

Motivation Theory atau Teori 

Motivasi Prestasi Mc. Clelland 

yang berpendapat bahwa 

karyawan mempunyai 

cadangan energi potensial. 

Energi potensial ini dilepaskan 

dan digunakan sangat 

tergantung pada kekuatan dan 

dorongan motivasi seseorang 
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dan situasi serta peluang yang 

tersedia. 

Berdasarkan beberapa teori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak cukup memenuhi kebutuhan 

makan dan minum saja, seseorang 

juga mengharapkan pemuasan 

kebutuhan biologis dan psikologis. 

Semakin tinggi status seseorang 

dalam perusahaan, maka motivasi 

mereka dalam pemenuhan 

kebutuhan jasmani akan semakin 

tinggi juga. 

b. Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan suatu 

keadaan tertentu dimana orang-

orang yang tergabung dalam 

organisasi tunduk pada peraturan-

peraturan yang ada dengan rasa 

senang hati. Menurut Gorda (2006 : 

114), dikatakan bahwa faktor-

faktor penyebab tumbuhnya 

disiplin kerja adalah kesadaran 

karyawan, komunikasi yangs sehat, 

kepemimpinan. 

c. Kinerja  

Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu 

dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, seperti  dahulu telah 

disepakati bersama (Rivai dan 

Basri, 2005 : 50). Dengan 

pencatatan hasil kerja (proses) yang 

dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

dapat dievaluasi tingkat kinerja 

pegawainya, maka kinerja 

karyawan harus dapat ditentukan 

dengan pencapaian target selama 

periode waktu yang dicapai 

organisasi. Untuk mendapatkan 

kontribusi karyawan yang optimal, 

manajemen harus memahami 

secara mendalam strategi untuk 

mengelola, mengukur dan 

meningkatkan kinerja yang dimulai 

dengan menentukan tolak ukur 

kinerja.  

Menurut Riani (2011 : 198) ada 

beberapa syarat untuk menentukan 

tolak ukur kinerja yang baik, antara 

lain : 

1) Tolak ukur yang baik haruslah 

mampu diukur dengancara yang 

dapat dipercaya yang artinya 

pengukuran harus dapat 

memenuhi dua komponen dasar 

yaitu stabilitas dan konsistensi. 

2) Tolak ukur yang baik harus 

mampu membedakan individu-

individu sesuai dengan kinerja 

mereka. 

3) Tolak ukur yang baik harus 

sensitive terhadap masukan dan 

tindakan-tindakan dari 

pemegang jabatan. 

Tolak ukur yang baik harus 

dapat diterima oleh individu yang 

mengetahui kinerjanya sedang dinilai. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif. Ada dua jenis variabel 

yang digunakan yaitu variabel bebas 

(independent variable), dalam hal ini 

yang menjadi variabel bebas adalah 

motivasi (X1) dan displin kerja (X2), 

dan variabel terikat (dependent 

variable), dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah kinerja 

karyawan (Y). Teknik pengumpulan 

data yang digunakan ialah melalui 

dokumentasi, dan kuesioner. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua, yaitu data kuantitatif dan data 

kualitatif. Sumber data yang penulis 

gunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik penentuan sampel 

yaitu seluruh karyawan di Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel  yang 

berjumlah 94 orang.  Untuk mengolah 

dan menganalisis data digunakan 



 

Journal Research Management (JARMA)   
(I Made Windu Widika, I Nengah Aristana 60 - 67) Vol 1, No 2, Juni 2020 

 

63 | J A R M A  
 

software SPSS (Statistical Package 

for Social Science) versi 23.0 for 

Windows, dengan teknik analisis 

deskriptif, uji validitas dan reliabilitas 

data, uji asumsi klasik yang meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas 

dan uji heteroskedastisitas, uji analisis 

regresi linier berganda, analisis T-test 

(Uji t) serta analisis determinasi 

berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan terhadap karyawan 

yang bekerja pada Jambuluk Oceano 

Seminyak Hotel sebanyak 94 

responden dapat diketahui beberapa 

karakteristik responden yaitu 

berdasarkan jenis kelamin, usia, 

tingkat pendidikan dan lama bekerja. 

Respoden yang bekerja pada Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 49 

orang atau 52.1 %. Sedangkan yang 

berjenis kelamin perempuan hanya 

sebayak 45 orang atau sebesar 47.9 %. 

Jika ditinjau dari usia, usia karyawan 

pada Jambuluk Oceano Seminyak 

Hotel yang berusia 20-29 tahun yaitu 

sebanyak 49 orang atau 52,1 %, usia 

30-39 tahun yaitu sebanyak 20 orang 

atau 21,3 % dan usia 40-49 tahun yaitu 

sebanyak 25 orang atau 26,6 %. dilihat 

dari tingkat pendididkan yang 

merupakan karyawan pada Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel 

menyelesaikan pendidikan SMA/K 

yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 

44,7%. Karyawan yang berpendidikan 

Diploma sebanyak 38 orang atau 

sebesar 40,4% dan sisanya yang 

berpendidikan Sarjana (S1) yaitu 

sebanyak 14 orang atau sebesar 14.9% 

. Sedangkan jika ditinjau dari masa 

kerja bahwa sebagian besar karyawan 

sudah bekerja selama 1-5 tahun yaitu 

sebanyak 51 orang atau sebesar 

54,3%. Sedangkan yang bekerja 

selama 6 – 10 tahun sebanyak 26 orang 

atau sebesar 27,7%. Sisanya yang 

bekerja 11 - 15 tahun sebanyak 17 

orang atau sebesar 18.1%. 

 Hasil uji validitas dan 

reliabilitas menunjukkan variabel 

motivasi, disiplin kerja dan kinerja 

karyawan memiliki nilai correct item 

total correlation lebih dari 0,30. Hal 

ini menunjukkan bahwa pernyataan 

dalam kuesioner telah memenuhi 

syarat valid. Berdasarkan hasil 

perhitungan dari setiap variabel nilai 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing 

variabel diperoleh hasil yang besarnya 

di atas 0,60. Hal ini berarti semua 

variabel dalam kuesioner tersebut 

dapat dikatakan reliabel. Hasil uji 

normalitas data didapatkan nilai 

probabilitas signifikansi atau koefisien 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05. Hal ini berarti residual data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal.  

Dan untuk hasil uji 

multikolonieritas menunjukkan nilai 

tolerance dan VIF dari variabel 

motivasi dan disiplin kerja. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa nilai 

tolerance untuk setiap variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 

kecil dari 10 yang berarti model 

persamaan regresi bebas dari 

multikolonieritas. Dan nilai uji 

heteroskedastiditas diperoleh 

penyebaran titik-titik pada scatterplot 

tidak membentuk pola tertentu dan 

menyebar di atas dan di bawah titik nol 

sumbu Y, sehingga disimpulkan tidak 

ada heteroskedastisitas dalam model 

regresi. Untuk hasil uji analisis regresi 

linier berganda diperoleh hasil yaitu 

diketahui nilai konstanta sebesar 4,510 

mengandung arti jika variabel 

Motivasi dan Disiplin Kerja 0 (nol), 

maka Kinerja karyawan (Y) akan 

meningkat sebesar 4,510. β1 = 0,246; 

berarti, variabel Motivasi memiliki 
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hubungan positif pada Kinerja 

Karyawan. Artinya, jika variabel 

Motivasi (X1) meningkat, maka 

Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,246. β2 = 0,285; berarti 

variabel Disiplin Kerja memiliki 

hubungan positif pada kinerja. 

Artinya, jika variabel Disiplin (X2) 

meningkat maka kinerja karyawan (Y) 

akan meningkat sebesar 0,285. 

Untuk hasil pengujian 

pengaruh pada masing-masing 

variabel independen pada variabel 

dependen dalam penelitian ini 

didapatkan hasil sebagai berikut yaitu 

penilaian pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan dengan tingkat 

signifikansi t sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H¦1 diterima. 

Hal ini berarti motivasi berpengaruh 

signifikan pada kinerja karyawan. 

Selanjutnya untuk hasil pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan didaptkan hasil tingkat 

signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 sehingga H¦2 diterima. 

Hal ini berarti disiplin kerja 

berpengaruh signifikan pada kinerja 

karyawan. Sedangkan untuk uji 

koefisien determinasi ditunjukkan 

dengan nilai adjusted R square 

memperlihatkan bahwa besarnya nilai 

adjusted R square adalah sebesar 

0,436 ini berarti pengaruh motivasi 

dan disiplin terhadap kinerja karyawan 

hanya 43,6 % dan sisanya 56,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Jadi kinerja karyawan 

dipengaruh oleh beberapa faktor 

antara lain : 

1) Motivasi 

Hasil uji hipotesis pengaruh 

motivasi (X1) pada kinerja 

karyawan (Y) pada Tabel 4.9 

menunjukan tingkat signifikansi 

0,001 lebih kecil dari α = 0,05. Hal 

ini berarti motivasi berpengaruh 

pada kinerja karyawan. Nilai 

koefisien regresi motivasi (X1) 

sebesar 0,246 menunjukkan 

adanya pengaruh positif motivasi 

pada kinerja karyawan. Hasil ini 

menerima hipotesis H¦1 yang 

menyatakan motivasi berpengaruh 

positif pada kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa, jika karyawan memiliki 

motivasi kerja yang baik, maka 

kinerja karyawan akan baik. 

2) Disiplin kerja 

Hasil uji hipotesis disiplin kerja 

(X2) pada kinerja karyawan (Y) 

pada Tabel 4.9 menunjukan 

tingkat signifikansi 0,000 lebih 

kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti 

variabel disiplin kerja berpengaruh 

pada kinerja karyawan. Nilai 

koefisien regresi variabel disiplin 

kerja (X2) sebesar 0,285 

menunjukkan adanya pengaruh 

positif disiplin kerja pada kinerja 

karyawan. Hasil ini menerima 

hipotesis H¦2 yang menyatakan 

disiplin kerja berpengaruh positif 

pada kinerja karyawan Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, jika 

dengan meningkatkan displin kerja 

karyawan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan di Jambuluk 

Oceano Seminyak Hotel. 

3) Besar pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja 

Besarnya nilai adjusted R square 

adalah sebesar 0,436 ini berarti 

pengaruh motivasi dan disiplin 

terhadap kinerja karyawan hanya 

43,6 % dan sisanya 56,4 % 

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

diluar dari penelitian ini. 

Pada analsisi uji t dalam 

penelitian ini. Pada table 4.9 

menunjukan nilai koefisien regresi 

variabel motivasi sebesar 0,246 dan 

nilai koefisien regresi variabel displin 

kerja sebesar 0,285. Ini berarti variabel 
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yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah variabel disiplin kerja. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1) Hal ini menunjukan bahwa 

semakin baik motivasi maka 

semakin meningkat kinerja 

karyawan pada Jambuluwuk 

Oceano Seminyak Hotel.  

2) Hal ini memiliki makna bahwa 

semakin baik disiplin kerja maka 

seemakin meningkat kinerja 

karyawan pada Jambuluwuk 

Oceano Seminyak Hotel. 

3) Besar pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Jambuluwuk 

Oceano Seminyak Hotel adalah 

0,436 atau sebesar 43,6 % dan 

sisanya 56,4 % dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

4) Disiplin kerja memiliki pengaruh 

yang dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hal ini berarti Jambuluwuk 

Oceano Seminyak Hotel untuk 

lebih meningkatkan disiplin kerja 

karyawan. 

Saran 

1) Penelitian ini menemukan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang 

lebih kecil dari pada disiplin kerja, 

maka pada penelitian selanjutnya 

untuk lebih menggali motivasi 

yang sesuai dengan kebutuhan 

karyawan.. 

2) Penelitian ini menggunakan 

sampel, sehingga informasi yang 

dibutuhkan sulit untuk di 

generalisasi. Pada penelitian 

selanjutnya di harapkan 

menggunakan seluruh karyawan 

Jambuluwuk Oceano Seminyak 

Hotel untuk mendapatkan 

informasi yang lebih akurat. 
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